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ABSTRACT
This research aimed to find out whether or not there is an effect of  Every
one is a teacher here type of active learning model with educative video media aids
on critical  thinking ability in the 7th graders of SMP Negeri 13 of Surakarta in the
school year of 2015/2016 in Basic Competency of Elaborating the importance of
Freedom of Expressing Opinion independently and responsibly. This study was a
product of quantitative research with experimental type using true experimental
design and with posttest only controls design. The population in this research was
7th graders of SMP Negeri 13 of Surakarta, consisting of 225 students. The
sampling technique used was cluster random sampling one, in which there were
two sample groups: 7th G grade as experiment and 7th F grade as control groups.
Meanwhile, instrument validation was conducted using validity and reliability
tests. Then, techniques of collecting data used were observation sheet,
documentation sheet in the form of Learning Implementation Plan (RPP), and
posttest in the form of essay test. Analytical prerequisite test was conducted using
normality and homogeneity tests. Technique of analyzing data used was
quantitative data with T-test analysis. Considering the result of research, it could
be found that there was a difference between control and experiment grades, in
which critical thinking ability measured using test obtained mean score of 82.05
for experiment and 77.69 for control grades. Thereafter, based on the result of T-
test at significance level of 5%, it could be found tstatistic value of 2.396 while ttable of
1.999 (interpolation), so that the result obtained was tstatistic (2.396) > ttable (1.999).
From the elaboration above, it could be concluded that there was an effect of Every
one is a teacher here type of active learning model with educative video media aids
on critical thinking ability Basic Competency of Elaborating the importance of
Freedom of Expressing Opinion independently and responsibly. It could be seen
from the difference of mean value between experiment and control grades.
Keywords: Active Learning Model, Every one is a teacher here, educative video,
critical thinking ability.
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PENDAHULUANPendidikan Kewarganegaraanmerupakan mata pelajaran wajib padasemua satuan pendidikan dasar danpendidikan menengah. Aspek-aspekyang menjadi lingkup mata pelajaranini, mencakup persatuan dan kesatuanbangsa, norma hukum dan peraturan,hak asasi manusia, kebutuhan warganegara, kekuasaan dan politik,pancasila, dan globalisasi (Depdiknas,2007). Menurut Branson (1998) “The
essential components of a good civic
education is civic knowledge, civic skills
include intellectual and participatory
skill, and civic dispositions is essential
traits”. Artinya, esensi dalampendidikan kewarganegaraan yangbaik meliputi civic knowledge, civic
skill yang mencakup intellectual dan
partisipatory skill, dan juga civic
disposition adalah karakterkewarganegaraan. Proses pencapaiantiga komponen pendidikankewarganegaraan di sekolah tidakterlepas dari pelaksanaan prosespembelajaran.Syaiful Bahri,  Azwan Zain(2010:76) mengatakan bahwa:“Dalam proses pembelajaran terdapatinteraksi edukatif antara guru dengansiswa, ketika guru menyampaikanbahan ajar kepada anak didik di kelas,bahan pelajaran yang disampaikantanpa memperhatikan pemakaianmetode justru akan mempersulit bagiguru dalam mencapai tujuan belajar.Pengalaman membuktikan bahwa
kegagalan pengajaran salah satunyadisebabkan oleh pemilihan metodeyang kurang tepat.Perkembangan modelpembelajaran dalam dunia pendidikantidaklah berbanding lurus dalampelaksanaannya di sekolah. Padatataran riil banyak guru yang masihmenggunakan model konvensionaldalam proses pembelajaran seperticeramah. Penerapan metodepembelajaran tersebut hanyaberpusat pada guru. Sehinggamemiliki kelemahan yang berdampakpada hasil belajar peserta didik. Olehkarea itu, perlu inovasi ataukombinasi penggunaa metodeceramah dengan altenatif modelpembelajaran aktif yang lain agarproses pembelajaran menjadi lebihmenyenangkanBerdasarkan hasil data yangdiperoleh, diketahui bahwa nilaiulangan pada mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraan (PKn)di semester genap diperoleh hasil dari255 siswa kelas VII yang mampumendapatkan nilai di atas KKM(Kriteria Ketuntasan Minimal)sebanyak 109 siswa. Dimana batasKKM di SMP Negeri 13 Surakarta yaitu77, sehingga 51,55 % dinyatakanbelum tuntas.Mencermati ilustrasi di atas,maka perlu dilakukan upaya untukmeningkatkan kemampuan berpikirkritis siswa dengan melibatkan siswasecara aktif dalam pembelajaran.Upaya tersebut melalui penerapan
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model pembelajaran aktif tipe Every
One Is A Teacher Here berbantu mediavideo edukatif  didalam prosespembelajaran pendidikankewarganegaraan. Modelpembelajaran aktif tipe Every One Is A
Teacher Here memiliki keunikan,dimana dalam proses pembelajaran,siswa memiliki peran ganda menjadiguru bagi teman-temannya, karenadalam penyajiannya model inimenggunakan kertas indeks yangberisikan pertanyaan yang dibuat olehsiswa sendiri namun dijawab olehteman yang lain, sehingga denganmodel pembelajaran tersebut menariksiswa untuk dapat aktif dalammengikuti pelajaran PendidikanKewarganegaraan. Selanjutnyapenrapan model ini ditunjang denganpenggunaan media video edukatifyang membantu siswa untuk dapatmemahami materi dalam bentukvisualisasi. Pada dasarnya videoedukatif sama seperti video padaumumnya, hanya saja menggunakanistilah edukatif karena yang dimaksuddengan video edukatif ini adalah videoyang brisikan edukasi / pendidikan.Relevansinya denganpermasalahan di atas terdapatpenelitian yang relevan terkait modelpembelajaran Every One is A teacher
Here, yang dilakukan oleh ArdiansyahSurya Pratama, Supari Muslim (2013)dengan judul “Pengaruh ModelPembelajaran Kooperatif Tipe
Everyone Is A Teacher Here TerhadapHasil Belajar Siswa Pada Standar
Kompetensi Menafsirkan GambarTeknik Listrik Di Smk Negeri 2Surabaya”. Peneliti lain oleh Kusrini,Elynda Desy (2013), dengan judul“Penerapan Model Pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here DalamUpaya Meningkatkan Keaktifan DanHasil Belajar Matematika Siswa KelasVIIA MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkaltahun pelajaran 2013/2014”.Berdasarkan dua penelitian terkaitmodel pembelajaran tersebut denganhasil penelitian yang signifikan padasetiap masing-masing variabel. Makapeneliti melakukan penelitian terkaitmodel pembelajaran Every One Is A
Teacher Here namun dengan variasiberbantu media video edukatif dandikaitkan dengan kemampuanberpikir kritis siswa.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh penerapanmodel pembelajaran aktif tipe Every
One Is A Techer Here berbantu mediavideo edukatif terhadap kemampuanberpikir kritis siswa. Adapun manfaatdari penelitian ini harapkan mampumemberikan manfaat secara teoritisdan praktis dalam dunia pendidikan.Secara teoritis penelitian inimempunyai manfaat memperkuatteori yang sudah ada dalam bidangpendidikan khususnya teori tentangpembelajaran dengan modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif yang dapat mempengaruhikemampuan berpikir kritis siswa.Kemudian secara praktis manfaatnya
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adalah dapat memberikan solusi bagisekolah untuk menerapkan modelpembelajaran yang tepat, dan dapatmenggunakan media pembelajaranyang menarik, guna meningkatakankemampuan berpikir kritis siswadalam mengikuti kegiatan belajarmegajar siswa di sekolah.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan diSekolah Menengah Pertama Negeri 13Surakarta. Sekolah MenengahPertama Negeri 13 Surakarta yangberlokasi di Jalan Jendral UripSumoharjo No. 49, Surakarta, JawaTengah pada siswa kelas VII semestergenap tahun ajaran 2015/2016.Desain yang digunakan dalampenelitian ini adalah menggunakandesain true experimental designdengan menggunakan bentuk
posttest-only control design. MenurutSugiyono (2015: 112), “Desain true
experimental design (eksperimen yangbetul-betul) karena dalam desain ini,peneliti dapat mengontrol semuavariabel luar yang mempengaruhijalannya eksperimen. Ciri utama dari
true experimental design adalahbahwa, sampel yang digunakan untukeksperimen maupun kelompokkontrol diambil secara random daripopulasi tertentu. Jadi cirinya adalahadanya kelompok kontrol dansampelnya dipilih secara random.Desain posttest-only control designterdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random.
Kelompok pertama diberi perlakuandan kelompok lain tidak. Kelompokyang diberi perlakuan disebuteksperimen dan kelompok yang tidakdiberi perlakuan disebut kelompokkontrol. Adapun bentuk desainpenelitian posttest-only control designmenurut Sugiyono (2015: 112) dapatdigambarkan sebagai berikut:
Keterangan:R : Kelompok eksperimen dankelompok kontolX : Simbol perlakuan (treatment)O1 : Hasil observasi kelompok yangdiberi perlakuanO2 : Hasil observasi yang tidak diberiperlakuanPopulasi yang digunakan dalampenelitian ini meliputi siswa kelas VIISekolah Menengah Pertama Negeri 13Surakarta tahun ajaran 2015/2016yang berjumlah 255 siswa.Pengambilan sampel ini dilakukandengan cara acak, yaitu terdapat 8kelas yang akan diundi untuk menjadisampel penelitian yaitu kelas VII A-H.Sedangkan sampel yang akandigunakan yaitu 2 kelas, makapengambilan 2 kelas tersebutdilakukan secara random.Berdasarkan hal tersebut diperolehsampel penelitian yakni kelas VII Gsebagai kelompok eksperimen yangterdiri dari 32 peserta didik dan kelasVII F sebagai kelompok kontrol
R X O1
R O2
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sebanyak 32 peserta didik.Teknik pengambilan sampeldilakukan dengan teknik Cluster
random sampling, yang berarti bahwapengambilan sample dilakukan secara
cluster dan dengan teknik random.Teknik pengambilan sampel secarakluster, dalam Tulus Winarsunu(2010:17) dijelaskan bahwa “teknikkluster disebut juga sebaga teknikkelompok atau rumpun, dilakukandengan jalan memilih sampeldidasarkan pada klusternya bukanpada individunya”. Pengambilansampel secara random dalamRiduwan (2014:12) dijelaskan bahwa“simple random sampling” ialah carapengambilan sample secara acaktanpa memperhatikan strata(tingkatan) dalam anggota populasi”.Berdasarkan pengambilan sampelsecara acak diperoleh kelas VII Gsebagai kelompok kelas eksperimendan kelas VII F sebagai kelas kontrol.Metode pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitutes yang digunakan untuk mengetahuikemampuan berpikir kritis siswa,lembar pengamatan (observasi) untukmengetahui penerapan modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif, dan analisis dokumen untukmengetahui apakah RPP sudah sesuaidengan langkah-langkah prosespembelajaran dengan menggunakanmodel pembelajaran aktif tipe Every
One A Teacher Here berbantu mediavideo edukatif atau belum.Sebelum melakukan penelitian,instrumen tes kemampuan berpikirkritis yang akan digunakan diujicobakan terlebih dahulu pada sampelyang telah dipilih. Uji coba instrumentes kemampuan berpikir kritismenggunakan kelas VII E, kemudianinstrumen diuji validitas danreliabilitasnya. Menurut Sugiyono(2015:363) “Validitas adalah derajatketepatan antara data yang terjadipada objek penelitian dengan dayayang dapat dilaporkan oleh peneliti”sedangkan “Reliabilitas menunjukpada  satu  pengertian  bahwa  sesuatuinstrumen  cukup  dapat dipercayauntuk digunakan sebagai alatpengumpul data karena instrumenttersebut  sudah  baik” SuharsimiArikunto (2014: 221). Hasilperhitungan uji validitas danreliabilitas dapat dilihat pada tabel 1.TabelTabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Validitas dan ReliabilitasUji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Variabel JumlahItem
Keputusan Uji
Validitas KeputusanUjiValid InvalidTes Kemampuan BerpikirKritis Siswa Kelas VIISMP N 13 Surakarta 12 9 3 0,617 ReliabilitasTinggi(Sumber: Data Peneliti)
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Penelitian ini menggunakan ujipersyaratan yaitu uji normalitas danuji homogenitas. Uji hipotesis yangdigunakan pada penelitian ini adalahuji T.Test. Berdasarkan pengujianhipotesis tersebut dapat diketahui adatidaknya perbedaan kemampuanberpikir krtitis dengan menerapkanmodel pembelajaran aktif tipe Every
One A Teacher Here berbantu videoedukatif dan tanpa menggunakanmodel tersebut siswa kelas VII di SMPNegeri 13 Surakarta tahun Ajaran2015/2016.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANModel Pembelajaran aktif tipe
Every One A Teacher Here berbantumedia video edukatif merupakanvariable bebas (X) dalam penelitian
ini. Data tentang penerapan modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif diperoleh denganmenggunakan dokumentasi danobservasi. Data dokumentasidigunakan sebagai data penunjanguntuk mengetahui digunakan untukmengetahui apakah modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu video edukatifdapat diterapkan dalam matapelajaran PendidikanKewarganegaraan (PKn) atau tidak.Hasil analisis dokumentasi (RPP) yangdilakukan oleh 2 (dua) pengamat(observer) dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis DokumentasiRencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas VII GPengamat Skor
Pengamat I 83,33
Pengamat II 82,14Jumlah 164,44 : 2 = 82,71Kategori Sangat Baik(Sumber: Data Peneliti)Berdasarkan hasil analisis RPPdi atas menunjukkan bahwa RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)yang telah dibuat peneliti sudahsangat baik sesuai dengan prosedurlangkah-langkah penerapan modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif. Adapun kriteria persentasepencapaian dan interprestasi dalammengkategorikan hasil observasi dan
analisis dokumentasi RPP dapatdilihat pada tabel 3.Tabel 3. Kriteria PersentasePencapaian dan InterprestasiPersentasePencapaian Interprestasi
90 – 100 Sangat Baik
71 – 90 Baik
51 – 70 Cukup
< 51 Kurang(Sumber : Depdiknas, 2010: 17)
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Data observasi berupa lembarobservasi yang digunakan sebagaidata penunjang untuk mengetahuitingkat keberhasilan prosespembelajaran kelas eksperimen yangmenerapkan model pembelajaran
aktif tipe Every One A Teacher Hereberbantu media video edukatif. Hasilobservasi yang dilakukan oleh 2 (dua)pengamat (observer) dapat dilihatditabel 4.Tabel 4. Rangkuman Hasil Observasi Model Pembelajaran Aktif Tipe Every One A
Teacher Here Berbantu Media Video Edukatif Kelas VII G
Pertemuan I Pertemuan II
Observer I 80,35 85,71
Observer II 82,14 89,28
Jumlah 80,35 + 82,14 = 162,49 85,71 + 89,49 = 174,99
Rata-Rata 162,49 : 2 = 81,24 174,99 : 2 = 87,49
Kategori Baik(Sumber: Data Peneliti)Berdasarkan hasil observasitersebut diatas menunjukkan bahwaproses pembelajaran denganmenerapkan model pembelajaranaktif tipe Every One A Teacher Hereberbantu media video edukatif dikelas VII G termasuk dalam kategoribaik dan sesuai dengan prosedurdalam penerapan model pembelajaranaktif tipe Every One A Teacher Hereberbantu media video eduktif.Model pembelajaran aktif tipe
Every One A Teacher Here berbantumedia video edukatif, berpijak denganteori belajar kognitivisme,sebagaimana yang di kemukakan olehSuyono dan Haryanto (2015:75)mengatakan bahwa “teori belajarkognitif lebih mementingkan prosesbelajar daripada hasil belajar, teori inimenekankan bahwa perilakuseseorang ditentukan oleh presepsiserta pemahamannya tentang situasiyang berhubungan dengan tujuanbelajarnya”. Selanjutnya teori tersebut
didukung oleh teori belajarkognitivisme yang dikembangkan dariJerome Bruner. Menurut MuhammadThobroni dan Arif Mustofa (2012:99),Bruner berpendapat bahwa “prosesbelajar berjalan dengan baik dankreatif jika guru memberikankesempatan kepada siswa untukmenemukan suatu aturan (termasukkonsep, teori, definisi, dansebagainya) melalui contoh-contohyang menggambarkan aturan yangmenjadi sumbernya. Pada dasarnyaJerome Bruner mengembangkan teoribelajar penemuan (discovey learning),Ratna W Dahar (2011 : 79) dalambukunya menjelaskan bahwa:“Belajar penemuan sesuai denganpencariaan pengetahuan secara aktifoleh manusia dan dengan sendirinyamemberikan hasil yang paling baik.Berusaha sendiri untuk mencaripemecahan masalah sertapengetahuan yang menyertainya,menghasilkan pengetahuan yang
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benar-benar bermakna. MenurutBruner, belajar penemuanmenunjukkan beberapa kebaikan.Pertama, pengetahuan itu bertahanlama atau lama diingat atau mudahdiingat. Kedua, hasil belajarpenemuan mempunyai efek transferyang lebih baik. Ketiga, meningkatkanpenalaran siswa dan kemampuanuntuk berpikir secara bebas.”Konsep dasar dalam teoriJeroem Bruner adalah belajar denganmenemukan,  dimana siswamengorganisasikan materipembelajaran yang dipelajarinyadengan bentuk akhir yang sesuaidengan tingkat nalar siswa. Teori inimenekankan bahwa siswa didorongdan disemangati untuk belajar secarasendiri melalui kegiatan-kegiatan,agar dapat menimbulkan rasa ingintahu siswa, dan siswa dapatmenemukan konsep materipembelajaran dengan menggunakanbahasa mereka sendiri. Hal ini dapatdiwujudkan melalui modelpembelajaran Every One A Teacher
Here karena dengan modelpembelajaran ini siswa dilibatkansecara aktif dan langsung dalamkegiatan pembelajaran, kemudiandengan bantuan media edukatif inisiswa dapat lebih tertarik untukbelajar, karena penyampaian materiakan lebih tergambarkan dengan jelasmelalui tayangan video, dengan begitudapat membantu siswa dalammembangun pemahaman terkaitmateri pembelajaran. Mengingat
dalam proses pembelajaran padadasarnya merupakan proses aktifsiswa dalam mengontruksi gagasanbaru atau konsep baru berlandaskanpengetahuan yang mereka terima dariguru. Maka dari itu dengan modelpembelajaran Every One A Teacher
Here dengan berbantu media videoedukatif memiliki kontribusi untukmembantu siswa dalammeningkatkan kemampuan berfikirkritis.Variabel terikat dalam penelitianini adalah kemampuan berpikir kritissiswa. Berpikir kritis merupakan“perilaku belajar terutama yangbertalian dengan pemecahan masalah.Dalam hal berpikir kritis, siswadituntut menggunakan strategikognitif tertentu yang tepat untukmenguji keandalan gagasanpemecahan masalah dan mengatasikesalahan atau kekurangan” MuhibbinSyah (2011: 118). Menurut M. NeilBrowne dan Stuart M. Keeley (2015:4)Kemampuan berpikir kritis meliputipengetahuan untuk membuatserangkaian pertanyaan kritis yangsaling berkaitan, serta kemampuandan kemauan untuk bertanya danmenjawab pertanyaan-pertanyaantersebut pada saat yang tepat.Pencapaikan indicator-indikatorberpikir kritis dapat terpenuhi setelahditerapkan model pembelajaran aktiftipe Every One A Teacher Hereberbantu media video edukatif antaralain:
Olivia, Gunawati dan Winarno: pengaruh model pembelajaran aktif …276
1. Mengidentifikasi (identifiying)2. Menggambarkan (describing)3. Menjelaskan (explaining)4. Menganalisis (analyzing)5. Menilai (evaluating)Berdasarkan definisioperasional tersebut kemudiandijadikan indicator atau pedomandalam membuat soal. Soal untukmengukur kemampuan berpikir kritisakan diujikan kepada 2 (dua) kelasyaitu kelas VII G sebagai kelompokkelas eksperimen dan kelas VII Fsebagai kelompok kelas kontrol.Jumlah soal yang digunakanberjumlah 9 butir soal.
Hasil perhitungan data hasil teskemampuan berpikir kritis (Y) siswapada kelas eksperimen dengan sampelsebanyak 32 siswa diperoleh skortertinggi 94,4 dan skor terendah 66.6.Kemudian diperoleh rata-rata sebesar82,06. Simpangan Baku (S) sebesar7,40, Rentang (R) sebesar 27,8,Banyaknya Kelas (BK) adalah 5,9665dibulatkan menjadi 6 dan panjangkelas (i) 4,63 dibulatkan menjadi 5.Tabel distribusi frekuensi data skorbaku kelas eksperimen dapat dilihatpada table 5.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Skor Baku Kelas Eksperimen (VII G)
(Sumber : Data Peneliti)Berdasarkan hasil teskemampuan berpikir kritis (Y) siswapada kompetensi dasar menguraikanpentingnya kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggungjawab sebagaikelas kontrol dengan sampelsebanyak 32 peserta didik diperolehskor tertinggi 91,7 dan skor terendah
63,9. Mean sebesar 76,71, SimpanganBaku (S) sebesar 7,36, Rentang (R)sebesar 27,8, Banyaknya Kelas (BK)adalah 5,9665 dibulatkan menjadi 6dan panjang kelas (i) 4,63 dibulatkanmenjadi 5. Tabel distribusi frekuensidata skor baku kelas eksperimendapat dilihat pada Tabel 6.
Kelas Interval Xi F fXi
1 66-70 68 2 4624 136 9248
2 71-75 73 4 5329 292 21316
3 76-80 78 8 6084 624 48672
4 81-85 83 7 6889 581 48223
5 86-90 87 5 7569 435 37845
6 91-95 93 6 8649 558 51894
Jumlah (Ʃ) n=32 2626 217198
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Skor Baku Kelas Eksperimen (VII G)
Interval Xi F xi Fxi fxi
63-67 65 4 4225 260 16900
68-72 70 6 4900 420 29400
73-77 75 7 5625 525 39375
78-82 80 7 6400 560 44800
83-87 85 6 7225 510 43350
88-92 90 2 8100 180 16200n = 32 2455 190025(Sumber : Data Peneliti)Selanjutnya dilakukan pengujianpersyaratan analisis meliputi ujinormalitas dan uji homogenitas.1. Uji NormalitasUji normalitas merupakan ujipersyaratan analisis yang dilakukanuntuk mengetahui apakah data yang
akan digunakan berasal dari distribusinormal atau tidak, dikatakan databerdistribusi normal apabila X²hitung ≤X²tabel, sedangkan apabila X²hitung ≥X²tabelmaka sampel yang diambil tidaknormal. Hasil perhitungan ujinormalitas dapat dilihat pada tabel 7.Tabel 7. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji NormalitasData Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Variabel Ltabel Lhitung KesimpulanTes Kemampuan BerpikirKritis Kelas Eksperimen 11,07 8,73 NormalTes Kemampuan BerpikirKritis Kelas Kontrol 11,07 7,99 Normal(Sumber : Data Peneliti)2. Uji HomogenitasUji Homogenitas digunakanuntuk mengetahui kesamaan varianskelompok sampel. Jika X2 hit < X2 tabelberarti varians homogen tetapi X2 hit
≥ X2 tabel berarti varians tidakhomogen. Hasil perhitungan ujihomogenitas dapat dilihat pada tabel8.Tabel 8. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji HomogenitasData Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
X2 tabel (N-1=2-1=1) X2 hitung Kesimpulan3,84 0,0713 Homogen(sumber : Data Peneliti)Berdasarkan penjelasan hasilperhitungan data penelitian di atasdiperoleh skor rata-rata kelaseksperimen sebesar 82,05 sedangkan
skor rata-rata kelas kontrol sebesar
77,69. Setelah dilakukan ujipersyaratan analisis meliputi ujinormalitas dan uji homogenitas,
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kemudian dilakukan uji persyaratananalisis kemudian dilakukanpengujian hipotesis. Pengujianhipotesis data dilakukan denganteknik analisis data uji-t, digunakanuntuk mengetahui ada tidaknyaperbedaan minat belajar siswa antarakelas eksperimen dan kelas kontrol.Rumus uji-t yang digunakan adalahsebagai berikut:
Dengan:
Hassan Suryono (2014: 51)Hasil perhitungan diperolehthitung sebesar 2,396. Hasil tersebutdikonsultasikan dengan tabel t dengantaraf signifikansi 5% dan dk = n1 + n2–2 (32 + 32 – 2 = 62 ) sehinggadiperoleh ttabel sebesar 1,999(interpolasi atau prinsipperbandingan senilai). Maka thitung(2,396) > ttabel (1,999) dan skor rata-rata kelas eksperimen (82,056) lebihtinggi dibandingkan skor rata-ratakelas kontrol (77,690), menunjukkanada perbedaan yang signifikankemampuan berpikir kritis siswaantara kelas eksperimen dan kelaskontrol.Berdasarkan hasil analisis datapengujian hipotesis uji T.Testmenunjukkan adanya perbedaankemampuan berpikir kritis siswaantara kelas eksperimen dan kelaskontrol (HO ditolak), dapat
disimpulkan bahwa terdapatpengaruh penerapan modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif terhadap kemampuanberpikir kritis siswa pada kompetensidasar menguraikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggungjawab kelas VIIdi Sekolah Menengah Pertama Negeri13 Surakarta Tahun Ajaran2015/2016.
SIMPULAN DAN SARANTerdapat pengaruh modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif terhadap kemampuanberpikir kritis siswa pada siswa kelasVII di Sekolah Menengah PertamaNegeri 13 Surakarta tahun ajaran2015/2016. Hal ini terlihat dariadanya perbedaan nilai rata-rata yangdiperoleh untuk kelompok kelaseksperimen sebesar 82,05 dan nilairata-rata yang diperoleh padakelompok kelas kontrol sebesar 77,69.Oleh karena itu hasil yang diperolehadalah 82,05 > 77,69, sehingga haltersebut menimbulkan adanyaperbedaan antara kelompok kelaseksperimen dan kelompok kelaskontrol. Selain itu, berdasarkan hasiluji T.Test diperoleh nilaisebesar 2,396 sedangkan untuksebesar 1,999 (interpolasi),sehingga hasil yang diperoleh adalah(2,396) > (1,999) hal inimenunjukkan adanya perbedaan
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antara kelompok kelas eksperimendan kelompok kelas kontrol.Berdasarkan hasil tersebut dapatdisimpulkan terdapat pengaruh modelpembelajaran tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif terhadap kemampuanberpikir kritis siswa pada siswa kelasVII di Sekolah Menengah PertamaNegeri 13 Surakarta tahun ajaran2015/2016.Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilaksanakan, makapeneliti menyarankan:1. Peserta didik diharapkan aktifselama proses pembelajaran,seperti bertanya kepada guruapabila mengalami kesulitan dalammemahami materi, mampumenanggapi berbagai contoh-contoh yang telah diberikan olehguru terkait materi pembelajaran,memberikan pendapat maupunmelengkapi jawaban saatpertukaran informasi sedangberlangsung, mengerjakan post testdengan tenang dan mandiri.2. Guru diharapkan mampumenggunakan model pembelajaranyang menyenangkan sehinggaproses pembelajaran dapatmeningkatkan keaktifan siswa dikelas selama proses pembelajaranberlangsung.3. Guru dalam penyampaian materipembelajaran PendidikanKewarganegaan (PKn) dapatmenerapkan model pembelajaranaktif tipe Every One A Teacher Here
berbantu media video edukatif,karena model pembelajarantersebut dapat membantu siswauntuk dapat lebih aktif di kelas, danmemberikan pengaruh bagikemampuan siswa dalam berpikirkritis4. Berdasarkan hasil refleksi yangtelah dilakukan dalam penelitian ini,masih ditemukan adanya kekuranganyang harus dikaji kembali. Misalnyadalam proses pembelajaranberlangsung dengan penerapan modelpembelajaran aktif tipe Every One A
Teacher Here berbantu media videoedukatif masih temukan siswa yangtidak ikut berpartisipasi secara aktifbaik pada saat menuliskan pertanyaanmaupun saat diskusi dan pertukaraninformasi berlangsung sedangberlangsung. Berdasarkanketerbatasan tersebut, dapatdisarankan kepada peneliti lanjutandalam penerapan model pembelajaranaktif tipe Every One A Teacher Hereberbantu media video edukatifdengan menggunakan modifikasiterhadap model tersebut.Keterbatasan peneliti pada saatmelalukan pertukaran informasi lewatteman sebaya dengan menjawabpertanyaan dari temannya, bisadilakukan dengan menggunakanvariasi metode talking stick sehinggaguru tidak perlu menunjuk siswauntuk menjawab pertanyaan, tetapidengan talking stick siswa harusmenjawab pertanyaan dari temannyaketika gilirannya tiba. Selain itu
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selama proses pertukaran informasialangkah baiknya jika dalammenjawab disertai dengan contohdalam kehidupan sehari-hari. Olehkarena itu, apabila peneliti lain akanmelakukan penelitian denganmenggunakan model pembelajaranaktif tipe Every One Is A Teacher Hereberbantu media video edukatifdiharapkan dapat lebih terfokus padahal tersebut, namun jika ingin tetapmenggunakan model pembelajarantersebut dengan media yang samabisa dilakukan di sekolah lain, hal inidilakukan untuk membandingkanhasil penelitian.
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